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Abstrak 

 
Pengajaran bahasa Arab untuk anak usia dini membutuhkan pendekatan yang menarik dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak. Metode bermain sambil belajar merupakan salah satu 
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan minat dan motivasi anak dalam mempelajari bahasa 
Arab. Pendekatan ini mengintegrasikan elemen permainan yang menyenangkan dengan materi 
pembelajaran, sehingga anak dapat belajar tanpa merasa tertekan. Artikel ini membahas konsep 
metode bermain sambil belajar, implementasinya dalam pengajaran bahasa Arab, serta manfaat 
dan tantangan yang dihadapi. Melalui metode ini, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan 
bahasa Arab secara optimal, baik dari segi pemahaman kosakata, pelafalan, maupun pembentukan 
kalimat. 
 
Kata kunci: Bermain Sambil Belajar, Pengajaran Bahasa Arab, Anak Usia Dini.  
 

Abstract 
 

Teaching Arabic to early childhood requires an interesting approach that is in accordance with the 
characteristics of child development. The play-while-learning method is one effective approach to 
increase children's interest and motivation in learning Arabic. This approach integrates fun game 
elements with learning materials, so that children can learn without feeling pressured. This article 
discusses the concept of the play-while-learning method, its implementation in teaching Arabic, as 
well as the benefits and challenges faced. Through this method, children can develop their Arabic 
language skills optimally, both in terms of vocabulary understanding, pronunciation, and sentence 
formation. 
 
Keywords : lay While Learning, Arabic Language Teaching, Early Childhood. 

 
PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan fase perkembangan yang sangat penting dalam pembentukan 
karakter, kemampuan kognitif, dan keterampilan berbahasa. Pada tahap ini, metode pembelajaran 
yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak, seperti bermain 
sambil belajar. Salah satu bahasa yang penting untuk diajarkan sejak dini adalah bahasa Arab, 
mengingat perannya dalam pembelajaran agama Islam serta sebagai bahasa internasional. 
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Namun, pembelajaran bahasa Arab sering kali dianggap sulit bagi anak usia dini, terutama 

jika metode yang digunakan kurang menarik atau terlalu formal. Oleh karena itu, pendekatan yang 
menggabungkan unsur bermain dengan kegiatan belajar menjadi solusi yang efektif. Metode 
bermain sambil belajar tidak hanya menciptakan suasana yang menyenangkan, tetapi juga 
membantu anak lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

Pendekatan ini memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, 
interaksi sosial, dan eksplorasi kreatif. Permainan yang dirancang dengan baik dapat 
mengintegrasikan pengajaran kosakata, pelafalan, dan pemahaman bahasa Arab secara 
menyenangkan. Dengan demikian, penerapan metode ini dapat membantu meningkatkan minat, 
motivasi, dan kemampuan bahasa Arab pada anak usia dini. 
 
METODE 

Metode penelitaian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana metode bermain sambil belajar di 
terapkan dalam pengajaran bahasa arab pada anak uisa dini, serta dampaknya terhadap 
penguasaan bahasa arab anak, seperti kosakata, pelafalan, dan pemahaman.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Bermain Sambil Belajar dapat Diterapkan dalam Pengajaran Bahasa Arab untuk Anak 
Usia Dini 

Konsep bermain sambil belajar merupakan pendekatan yang efektif dalam pengajaran 
bahasa Arab untuk anak usia dini. Pendekatan ini memanfaatkan karakteristik anak yang cenderung 
belajar melalui pengalaman konkret dan aktivitas yang menyenangkan. Dalam proses ini, permainan 
berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang mengintegrasikan elemen kognitif, sosial, dan 
emosional. Misalnya, permainan seperti menyusun kartu kosakata bahasa Arab, menyanyikan lagu-
lagu sederhana, atau bermain peran dengan dialog bahasa Arab membantu anak memahami 
kosakata dan pelafalan secara alami. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivis yang 
menyatakan bahwa anak belajar lebih baik melalui aktivitas yang melibatkan interaksi langsung dan 
eksplorasi (Piaget, 1952). 

Selain itu, pendekatan ini mampu meningkatkan motivasi belajar anak. Ketika pembelajaran 
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, anak lebih termotivasi untuk terlibat aktif dan 
berusaha memahami materi. Studi yang dilakukan oleh Suyadi (2015) menunjukkan bahwa 
pendekatan bermain sambil belajar dapat meningkatkan minat belajar anak dalam berbagai mata 
pelajaran, termasuk bahasa. Namun, keberhasilan metode ini bergantung pada kemampuan guru 
dalam merancang permainan yang relevan dengan tujuan pembelajaran, serta kemampuan untuk 
mengelola kelas yang heterogen. 

Di sisi lain, penerapan konsep ini juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan waktu, 
kebutuhan alat peraga, dan kesiapan guru. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai 
pihak, termasuk pelatihan guru untuk meningkatkan kreativitas dalam merancang permainan yang 
sesuai dengan materi bahasa Arab. Secara keseluruhan, metode bermain sambil belajar tidak hanya 
membantu anak menguasai bahasa Arab, tetapi juga mendukung perkembangan sosial, emosional, 
dan kognitif mereka. 
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Jenis Permainan yang Efektif untuk Membantu Anak Usia Dini Memahami Bahasa Arab 

Jenis permainan yang efektif untuk membantu anak usia dini memahami bahasa Arab adalah 
permainan yang menggabungkan unsur interaktif, kreatif, dan edukatif. Permainan seperti tebak 
kata dengan menggunakan kartu bergambar dapat membantu anak mengenali kosakata dasar 
bahasa Arab, seperti nama-nama hewan, warna, dan angka. Selain itu, bermain peran (role play) 
dengan dialog sederhana dalam bahasa Arab memungkinkan anak untuk mempraktikkan pelafalan 
dan memahami penggunaan bahasa dalam konteks sehari-hari. Permainan puzzle huruf hijaiyah 
juga efektif untuk mengenalkan anak pada bentuk-bentuk huruf Arab sekaligus melatih kemampuan 
motorik halus mereka. 

Permainan berbasis gerak, seperti lompat huruf atau mencari huruf tersembunyi, tidak hanya 
memperkuat pemahaman anak terhadap huruf Arab tetapi juga mendukung perkembangan motorik 
kasar mereka. Sementara itu, lagu-lagu edukatif berbahasa Arab dapat membantu anak menghafal 
kosakata dan struktur kalimat dengan cara yang menyenangkan. Penelitian oleh Rofiah (2016) 
menunjukkan bahwa permainan yang dirancang secara interaktif dan melibatkan anak secara aktif 
dapat meningkatkan penguasaan bahasa serta motivasi belajar mereka. 

Keberhasilan jenis permainan ini bergantung pada kreativitas guru dalam merancang 
aktivitas yang relevan dan menarik bagi anak. Selain itu, permainan tersebut harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan anak, sehingga pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan secara 
optimal tanpa menimbulkan tekanan. Dengan memanfaatkan permainan yang tepat, anak dapat 
belajar bahasa Arab dengan cara yang menyenangkan sekaligus efektif. 
   
Metode Bermaian Sambil Belajar Memengaruhi Minat dan Motivasi Anak Usia Dini dalam 
Mempelajari Bahasa Arab 

Metode bermain sambil belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dan motivasi 
anak usia dini dalam mempelajari bahasa Arab. Dengan mengintegrasikan elemen permainan 
dalam proses pembelajaran, suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan. Anak-anak merasa terlibat secara aktif dalam kegiatan, sehingga mereka lebih 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran dan memahami materi. Misalnya, permainan seperti 
menyusun kata dalam bahasa Arab atau menyanyi dengan lirik bahasa Arab membuat anak belajar 
tanpa tekanan dan lebih antusias untuk mencoba. Menurut teori motivasi intrinsik oleh Deci dan 
Ryan (1985), kegiatan yang dirancang dengan memperhatikan minat anak akan meningkatkan 
keterlibatan mereka secara sukarela dalam pembelajaran. 

Selain itu, metode ini memungkinkan anak untuk mengeksplorasi bahasa Arab melalui 
pengalaman langsung, seperti bermain peran, menggunakan alat peraga, atau mengikuti permainan 
berbasis gerak. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap bahasa Arab, tetapi 
juga membantu membangun pengalaman belajar yang positif. Studi oleh Nasution (2018) 
menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar melalui pendekatan bermain sambil belajar cenderung 
memiliki minat yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. 

Namun, keberhasilan metode ini bergantung pada kreativitas guru dalam merancang 
permainan yang relevan dengan materi pelajaran. Dukungan dari orang tua juga penting untuk 
memperkuat motivasi anak di luar lingkungan sekolah. Dengan penerapan yang tepat, metode 
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bermain sambil belajar tidak hanya meningkatkan minat dan motivasi anak, tetapi juga membantu 
mereka menguasai bahasa Arab dengan cara yang lebih efektif. 

 
Tantangan dalam Penerapan Metode Bermain Sambil Belajar untuk Pengajaran Bahasa Arab 
pada Anak Usia Dini  

Penerapan metode bermain sambil belajar dalam pengajaran bahasa Arab pada anak usia 
dini tidak terlepas dari berbagai tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk merancang permainan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Membuat permainan yang relevan, menarik, dan edukatif membutuhkan kreativitas 
serta perencanaan yang matang. Selain itu, keterbatasan alat peraga atau bahan pembelajaran 
sering menjadi hambatan, terutama di lembaga pendidikan dengan fasilitas yang minim. Hal ini 
dapat mengurangi efektivitas metode bermain sambil belajar dalam menarik minat anak. 

Tantangan lain adalah perbedaan tingkat perkembangan anak dalam satu kelas. Setiap anak 
memiliki kecepatan belajar dan minat yang berbeda, sehingga sulit bagi guru untuk memastikan 
semua anak terlibat aktif dalam kegiatan bermain sambil belajar. Selain itu, kemampuan guru dalam 
mengelola kelas yang dinamis juga menjadi faktor penting. Guru harus mampu menjaga 
keseimbangan antara unsur bermain dan pembelajaran agar proses belajar tetap terarah. 

Dukungan dari orang tua juga sering menjadi kendala. Tidak semua orang tua memahami 
pentingnya pendekatan bermain sambil belajar, sehingga kurang memberikan dorongan kepada 
anak untuk terlibat aktif. Menurut penelitian Suyadi (2015), keberhasilan metode bermain sambil 
belajar sangat bergantung pada sinergi antara guru, siswa, dan orang tua. Oleh karena itu, 
diperlukan pelatihan bagi guru, peningkatan fasilitas pembelajaran, dan edukasi kepada orang tua 
agar metode ini dapat diterapkan secara optimal. 
 
Pengaruh Metode Bermain Sambil Belajar Terhadap Kemampuan Berbahasa Arab Anak Usia 
Dini, Seperti Kosakata, Pelafalan, dan Pemahaman. 

Metode bermain sambil belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan berbahasa Arab anak usia dini, khususnya dalam aspek kosakata, pelafalan, dan 
pemahaman. Dalam aspek kosakata, permainan seperti kartu bergambar atau menyusun kata 
membantu anak mengenal dan menghafal kata-kata baru dengan cara yang menyenangkan dan 
interaktif. Permainan ini memungkinkan anak untuk mengasosiasikan kata-kata bahasa Arab 
dengan gambar atau objek nyata, sehingga mempermudah mereka dalam mengingat kosakata. 

Dari segi pelafalan, aktivitas seperti bernyanyi lagu-lagu bahasa Arab atau bermain peran 
memungkinkan anak untuk melatih pelafalan secara berulang tanpa merasa bosan. Melalui metode 
ini, guru dapat memperbaiki kesalahan pelafalan anak secara bertahap dalam suasana yang santai. 
Sementara itu, dalam aspek pemahaman, permainan berbasis cerita atau dialog sederhana dapat 
membantu anak memahami konteks penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Anak-
anak belajar tidak hanya dari arti kata-kata, tetapi juga dari intonasi, ekspresi, dan interaksi yang 
terjadi selama permainan. 

Menurut Rofiah (2016), pendekatan bermain sambil belajar menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif untuk anak usia dini, sehingga mereka dapat menyerap bahasa dengan lebih mudah 
dan alami. Selain itu, penelitian oleh Suyadi (2015) menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab anak, tetapi juga memperkuat aspek kognitif, 
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emosional, dan sosial mereka. Dengan demikian, metode bermain sambil belajar merupakan 
strategi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa Arab anak usia dini secara holistik. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode bermain sambil belajar 
merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam pengajaran bahasa Arab pada anak usia dini. 
Pendekatan ini tidak hanya membantu anak memahami kosakata, pelafalan, dan pemahaman 
bahasa Arab, tetapi juga meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam belajar. Dengan 
menggunakan permainan yang relevan dan menyenangkan, anak-anak dapat belajar dengan cara 
yang lebih interaktif dan alami, yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 
mereka. 

Namun, keberhasilan metode ini sangat bergantung pada kreativitas dan keterampilan guru 
dalam merancang permainan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta kemampuan dalam 
mengelola kelas yang heterogen. Tantangan seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan dukungan 
orang tua juga harus diatasi untuk memastikan penerapan metode ini berjalan efektif. Secara 
keseluruhan, metode bermain sambil belajar dapat menjadi strategi yang kuat dalam mengajarkan 
bahasa Arab kepada anak usia dini jika diterapkan dengan tepat dan didukung oleh berbagai pihak. 
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